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ABSTRAK 

Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak perlu mendapat perhatian karena 

pembelajaran ini tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga pembentukan sikap 

religius, kepedulian, dan perilaku sosial yang baik. Dalam konteks madrasah, dukungan sosial 

teman sebaya dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa. 

Namun, kajian mengenai hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak di tingkat MTs masih terbatas, khususnya pada siswa kelas 

VIII di MTsN 10 Hulu Sungai Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Populasi penelitian berjumlah 163 siswa, sedangkan sampel sebanyak 35 siswa dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui angket dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan korelasi product moment dengan bantuan 

SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki 

hubungan positif, signifikan, dan berkategori sedang dengan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak. Temuan ini mengimplikasikan bahwa guru Akidah Akhlak dan pihak 

madrasah perlu memperkuat budaya belajar yang saling mendukung melalui kerja kelompok, 

diskusi kelas, dan aktivitas tutor sebaya agar motivasi belajar siswa dapat berkembang secara 

lebih optimal. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial Teman Sebaya, Motivasi Belajar, Akidah Ahlak. 

 

ABSTRACT  

Students’ learning motivation in Aqidah Akhlak, or Islamic creed and morals, requires attention 

because this subject emphasizes not only cognitive achievement but also the development of 

religious attitudes, care, and positive social behavior. In madrasah contexts, peer social support 

may be related to students’ learning motivation. However, studies examining the relationship 

between peer social support and learning motivation in Aqidah Akhlak at the Islamic junior 

secondary school level remain limited, particularly among eighth-grade students at MTsN 10 

Hulu Sungai Selatan. This study aimed to examine the relationship between peer social support 

and students’ learning motivation in Aqidah Akhlak. This research used a quantitative 

correlational approach. The population consisted of 163 students, and 35 students were selected 

as the sample using simple random sampling. Data were collected through questionnaires and 

documentation and analyzed using product-moment correlation with SPSS version 25. The 

results showed that peer social support had a positive, significant, and moderate relationship 

with students’ learning motivation in Aqidah Akhlak. These findings imply that Aqidah Akhlak 
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teachers and madrasah stakeholders need to strengthen supportive learning practices through 

group work, classroom discussion, and peer tutoring to help foster students’ learning 

motivation. 

Keywords: Peer Social Support, Learning Motivation, Aqidah Akhlak, Islamic Creed and 

Morals 

 

PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting dalam proses pendidikan karena 

berkaitan dengan dorongan, kesiapan, ketekunan, dan keterlibatan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Dalam kegiatan belajar, siswa tidak hanya dituntut untuk hadir secara fisik, tetapi 

juga perlu memiliki kemauan, perhatian, dan usaha untuk memahami materi yang diajarkan. 

Setiawan (2017) menjelaskan bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku yang terjadi 

melalui pengalaman dan latihan, sedangkan Ananda dan Hayati (2020) menempatkan motivasi 

sebagai salah satu variabel penting dalam proses belajar. Dalam istilah psikologi, motivasi 

berkaitan dengan dorongan yang menggerakkan individu untuk melakukan tindakan tertentu 

(Aksara, 2020). Oleh karena itu, motivasi belajar perlu diperhatikan karena menjadi salah satu 

faktor yang berkaitan dengan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Motivasi belajar siswa dapat berkaitan dengan berbagai faktor, baik yang berasal dari 

dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Rizqi (2017) menjelaskan bahwa motivasi 

belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi pribadi, lingkungan 

belajar, dan dukungan dari orang-orang di sekitar siswa. Junita (2017) juga membedakan 

motivasi belajar menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik, yang keduanya dapat berkaitan 

dengan perilaku belajar siswa. Rasyid et al. (2022) menegaskan bahwa motivasi belajar siswa 

dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan situasi belajar yang dialami siswa. Husaeni et 

al. (2023) juga menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa perlu dikaji karena motivasi 

menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Dalam konteks madrasah, motivasi belajar memiliki kedudukan penting karena 

pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi, tetapi juga pembentukan sikap 

dan perilaku keagamaan. Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran 

yang menekankan pemahaman keimanan, pembentukan akhlak, dan pembiasaan perilaku baik 

dalam kehidupan sehari-hari. Amalina (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah 

Akhlak berkaitan dengan pembentukan nilai kejujuran siswa, sedangkan Lova (2018) 

menekankan pentingnya strategi pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar Akidah 

Akhlak. Azmi dan Hidayat (2025) juga menemukan bahwa motivasi belajar berhubungan 

dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak perlu mendapat 

perhatian khusus karena berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan perilaku siswa. 

Salah satu faktor eksternal yang dekat dengan kehidupan siswa adalah dukungan sosial 

dari lingkungan sekitar. Dukungan sosial dapat berasal dari keluarga, guru, orang tua, maupun 

teman sebaya. Dianto (2017) menjelaskan bahwa dukungan sosial orang tua penting bagi siswa 

karena dapat membantu siswa menghadapi proses belajar di sekolah. Hidayah (2020) juga 

menunjukkan bahwa dukungan sosial berhubungan dengan motivasi berprestasi siswa MTs. 

Dalam konteks mahasiswa, Mukaromah (2022) menjelaskan bahwa dukungan sosial berkaitan 

dengan motivasi belajar, terutama ketika individu menghadapi situasi belajar yang menuntut 
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penyesuaian diri. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial merupakan faktor yang relevan 

untuk dikaji dalam kaitannya dengan motivasi belajar. 

Di antara berbagai bentuk dukungan sosial, dukungan teman sebaya memiliki peran 

penting bagi siswa usia remaja. Pada masa remaja awal, siswa banyak berinteraksi dengan 

teman sebaya, baik dalam kegiatan belajar, diskusi kelompok, penyelesaian tugas, maupun 

hubungan sosial sehari-hari di sekolah atau madrasah. Fildayanti (2018) menjelaskan bahwa 

teman sebaya memiliki peran dalam interaksi sosial individu, sedangkan Isnaeni (2016) 

menunjukkan bahwa teman sebaya dapat berperan dalam pembentukan kepribadian. Salsabilla 

(2022) juga menunjukkan bahwa pergaulan teman sebaya berkaitan dengan pembentukan 

karakter anak. Dengan demikian, hubungan teman sebaya tidak hanya berkaitan dengan aspek 

sosial, tetapi juga dapat berhubungan dengan sikap, karakter, dan perilaku belajar siswa. 

Dukungan sosial teman sebaya dapat berupa perhatian, bantuan ketika memahami 

materi, dorongan untuk menyelesaikan tugas, penghargaan terhadap usaha belajar, dan 

kebersamaan dalam kegiatan pembelajaran. Maryam dan Sovitriana (2023) menjelaskan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya mencakup kenyamanan psikologis dan fisik yang diberikan oleh 

kelompok teman sebaya kepada individu. Saputri dan Sugiharto (2020) juga menunjukkan 

bahwa dukungan sosial berkaitan dengan kondisi psikologis individu, termasuk ketika 

menghadapi tekanan akademik. Prayogy (2023) menjelaskan bahwa dukungan teman sebaya 

berkaitan dengan motivasi belajar karena teman sebaya menjadi bagian dari lingkungan sosial 

yang dekat dengan individu. Oleh karena itu, dukungan sosial teman sebaya dapat dipahami 

sebagai salah satu aspek sosial yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan antara dukungan 

sosial teman sebaya dan motivasi belajar. Hidayati (2016) menemukan adanya hubungan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas VII MTs Al-Yasini 

Pasuruan. Z (2020) juga meneliti dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar siswa 

MAN, sehingga menunjukkan bahwa topik ini relevan dalam konteks pendidikan Islam. 

Luthfiyah dan Nastiti (2024) menemukan bahwa dukungan sosial teman sebaya berkaitan 

dengan motivasi belajar pada siswa kelas VIII. Christy dan Soetjiningsih (2023) juga 

menunjukkan adanya hubungan antara dukungan sosial dan motivasi belajar pada siswa sekolah 

menengah pertama. Selain itu, Isrofi dan Affandi (2024) menemukan bahwa dukungan sosial 

teman sebaya berhubungan dengan motivasi belajar pada siswa SMA. 

Temuan internasional juga memperkuat pentingnya hubungan teman sebaya dalam 

proses belajar. Shao et al. (2024) menunjukkan bahwa hubungan teman sebaya pada siswa 

sekolah menengah pertama berkaitan dengan motivasi belajar dan keterlibatan belajar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa relasi sosial siswa tidak hanya berkaitan dengan kehidupan sosial, 

tetapi juga dengan proses akademik. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih 

dilakukan pada konteks SMP umum, SMA, MAN, mahasiswa, atau pembelajaran umum. 

Kajian yang secara khusus menempatkan dukungan sosial teman sebaya dalam konteks siswa 

MTs dan mata pelajaran Akidah Akhlak masih terbatas. Padahal, siswa MTs memiliki 

karakteristik khusus karena berada pada masa remaja awal dan belajar dalam lingkungan 

pendidikan Islam yang menekankan akidah, akhlak, serta perilaku sosial religius. 

Celah penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian mengenai hubungan 

dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

tingkat MTs. Kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada lokasi penelitian, tetapi juga 

pada konteks pembelajaran Akidah Akhlak yang menggabungkan aspek pengetahuan, sikap, 
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dan nilai sosial-keagamaan. Raihan (2023) menunjukkan bahwa konteks pendidikan Islam 

memiliki karakteristik tersendiri karena berkaitan dengan nilai religius dan pembentukan 

kemampuan keagamaan siswa. Oleh karena itu, hubungan dukungan sosial teman sebaya dan 

motivasi belajar dalam pembelajaran Akidah Akhlak perlu dikaji secara lebih khusus. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional karena sesuai untuk 

menguji hubungan antarvariabel berdasarkan data numerik, sebagaimana dijelaskan dalam 

metodologi penelitian kuantitatif oleh Abdullah et al. (2022). 

Selain dalam bidang pendidikan, berbagai penelitian kuantitatif juga sering digunakan 

untuk melihat hubungan atau pengaruh antarvariabel dalam bidang sosial lainnya. Agustin dan 

Intan (2020), misalnya, meneliti hubungan pendidikan dan kompensasi dengan kinerja pada 

konteks perusahaan. Ajijah dan Selvi (2021) meneliti kompetensi dan komunikasi dalam 

kaitannya dengan kinerja perangkat desa. Zohara (2019) meneliti hubungan kualitas produk, 

harga, dan promosi dengan keputusan pembelian dalam konteks pemasaran. Meskipun ketiga 

penelitian tersebut berbeda bidang dengan penelitian ini, keberadaannya menunjukkan bahwa 

kajian kuantitatif banyak digunakan untuk menganalisis keterkaitan antarvariabel; namun 

penelitian ini secara khusus menempatkan hubungan tersebut dalam konteks pendidikan Islam, 

yaitu dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak. 

Berdasarkan observasi awal di MTsN 10 Hulu Sungai Selatan, beberapa siswa 

menunjukkan motivasi belajar yang lebih baik ketika memperoleh dukungan dari teman sebaya. 

Bentuk dukungan tersebut tampak melalui kegiatan saling membantu ketika belajar, kepedulian 

antarsiswa, dan kebiasaan bekerja sama di kelas. Namun, terdapat pula siswa yang lebih 

nyaman mengerjakan tugas sendiri atau kurang merasakan dukungan dari teman sebayanya 

(Istiqamah, wawancara pribadi, 24 November 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya tidak selalu dirasakan sama oleh setiap siswa. Oleh karena itu, 

hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak perlu dikaji secara lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas VIII di MTsN 10 Hulu Sungai Selatan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi 

belajar siswa. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang dirasakan siswa, semakin 

tinggi pula motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Sebaliknya, semakin 

rendah dukungan sosial teman sebaya yang dirasakan siswa, semakin rendah pula motivasi 

belajar siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa skor numerik yang diperoleh 

melalui angket. Metode korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

sosial teman sebaya dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Penelitian 

ini tidak bertujuan untuk menguji pengaruh atau hubungan sebab-akibat, tetapi untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial teman sebaya, sedangkan variabel 

terikat adalah motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy


 
PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy  
 

Copyright (c) 2026 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

 https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i1 

        1857 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 10 Hulu Sungai 

Selatan yang berjumlah 163 siswa. Sampel penelitian berjumlah 35 siswa atau sekitar 22% dari 

jumlah populasi. Sampel tersebut dipilih menggunakan teknik probability sampling dengan 

jenis simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk menjadi responden penelitian. Jumlah sampel 35 siswa dinilai dapat digunakan 

dalam penelitian korelasional sederhana karena telah memenuhi jumlah minimal responden 

untuk analisis statistik dasar. Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII MTsN 10 Hulu Sungai Selatan yang mengikuti mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Angket 

digunakan untuk memperoleh data utama mengenai dukungan sosial teman sebaya dan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data pendukung, seperti jumlah populasi siswa dan informasi lain yang berkaitan dengan 

kebutuhan penelitian. Angket dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu angket 

dukungan sosial teman sebaya dan angket motivasi belajar siswa. Masing-masing angket terdiri 

atas 40 item pernyataan, sehingga jumlah keseluruhan item angket yang digunakan adalah 80 

item pernyataan. 

Angket dukungan sosial teman sebaya disusun berdasarkan indikator dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi, serta 

dukungan persahabatan atau kebersamaan. Dukungan emosional berkaitan dengan perhatian, 

empati, dan kepedulian teman sebaya terhadap siswa. Dukungan penghargaan berkaitan dengan 

penerimaan, penguatan, dan penghargaan terhadap usaha belajar siswa. Dukungan instrumental 

berkaitan dengan bantuan langsung dalam kegiatan belajar, sedangkan dukungan informasi 

berkaitan dengan pemberian arahan, saran, atau penjelasan yang membantu siswa memahami 

pelajaran. Dukungan persahabatan atau kebersamaan berkaitan dengan rasa diterima sebagai 

bagian dari kelompok teman sebaya di lingkungan madrasah. 

Angket motivasi belajar siswa disusun berdasarkan indikator ketekunan dalam belajar, 

minat mengikuti pembelajaran, dorongan untuk mencapai hasil belajar yang baik, kemandirian 

belajar, perhatian terhadap materi Akidah Akhlak, dan usaha menyelesaikan tugas belajar. 

Indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan sejauh mana siswa memiliki dorongan 

dalam mengikuti proses pembelajaran Akidah Akhlak. Skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala Likert dengan pilihan jawaban bertingkat. Setiap jawaban diberi skor sesuai 

dengan arah pernyataan, baik pernyataan positif maupun negatif. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh siswa, semakin tinggi pula tingkat dukungan sosial teman sebaya atau motivasi 

belajar yang dimiliki siswa. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kepada siswa yang 

telah terpilih sebagai sampel penelitian. Sebelum data dianalisis, instrumen terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan setiap item 

pernyataan dalam mengukur variabel penelitian. Item dinyatakan valid apabila nilai korelasi 

item lebih besar daripada nilai r tabel. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi 

instrumen dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. 

Data yang telah terkumpul dianalisis melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah uji 

validitas dan reliabilitas instrumen untuk memastikan bahwa angket layak digunakan sebagai 

alat pengumpulan data. Tahap kedua adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan kondisi 

dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar siswa berdasarkan skor angket. Tahap 

ketiga adalah uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal sebelum 
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dilakukan uji korelasi. Tahap keempat adalah uji hipotesis menggunakan korelasi product 

moment dengan bantuan program SPSS versi 25. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan 

pada nilai signifikansi, yaitu apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis 

alternatif diterima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Hasil penelitian disajikan secara ringkas berdasarkan tahapan analisis data, yaitu uji 

validitas dan reliabilitas instrumen, statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji korelasi. 

Penyajian hasil validitas tidak lagi ditampilkan dalam bentuk tabel item satu per satu, tetapi 

diringkas berdasarkan jumlah item valid, rentang nilai korelasi item, dan nilai reliabilitas. Tabel 

validitas lengkap setiap item dapat dipindahkan ke bagian lampiran agar bagian hasil lebih 

padat dan mudah dibaca. Penyajian ini bertujuan agar pembaca dapat memahami kelayakan 

instrumen dan hasil utama penelitian secara lebih jelas. 

Uji Validitas Instrumen Angket Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Uji validitas dilakukan terhadap dua instrumen, yaitu angket dukungan sosial teman 

sebaya dan angket motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Berdasarkan 

hasil uji validitas, seluruh item pada angket dukungan sosial teman sebaya dinyatakan valid 

karena nilai Pearson Correlation setiap item lebih besar daripada r tabel sebesar 0,361. Angket 

dukungan sosial teman sebaya terdiri atas 40 item dengan rentang nilai korelasi item sebesar 

0,382 sampai 0,678. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,905, 

sehingga instrumen dukungan sosial teman sebaya dinyatakan reliabel. 

Tabel 1. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

No. Pearson 

Correlation 

r-tabel Keterangan 

1 0,463 0,361 Valid 

2 0,477 Valid 

3 0,678 Valid 

4 0,467 Valid 

5 0,594 Valid 

6 0,504 Valid 

7 0,418 Valid 

8 0,382 Valid 

9 0,567 Valid 

10 0,608 Valid 

11 0,514 Valid 

12 0,496 Valid 

13 0,504 Valid 

14 0,444 Valid 

15 0,604 Valid 

16 0,431 Valid 
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17 0,402 Valid 

18 0,416 Valid 

19 0,433 Valid 

20 0,624 Valid 

21 0,425 Valid 

22 0,449 Valid 

23 0,413 Valid 

24 0,435 Valid 

25 0,427 Valid 

26 0,425 Valid 

27 0,467 Valid 

28 0,468 Valid 

29 0,412 Valid 

30 0,439 Valid 

31 0,452 Valid 

32 0,425 Valid 

33 0,405 Valid 

34 0,403 Valid 

35 0,399 Valid 

36 0,532 Valid 

37 0,506 Valid 

38 0,400 Valid 

39 0,468 Valid 

40 0,459 Valid 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 1, hasil uji validitas pada angket motivasi belajar siswa juga 

menunjukkan bahwa seluruh item dinyatakan valid. Angket motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak terdiri atas 40 item dengan rentang nilai korelasi item sebesar 0,395 

sampai 0,962. Nilai tersebut lebih besar daripada r tabel sebesar 0,361, sehingga seluruh item 

dapat digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,954, sehingga instrumen motivasi belajar siswa dinyatakan 

reliabel. 

 

Uji Validitas Instrumen Angket Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan kecenderungan skor dukungan 

sosial teman sebaya dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Statistik 

deskriptif yang perlu ditampilkan meliputi jumlah responden, skor minimum, skor maksimum, 

mean, standar deviasi, dan kategori skor. Kategori skor dapat digunakan untuk menjelaskan 

apakah tingkat dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar siswa berada pada kategori 

rendah, sedang, atau tinggi. Hasil statistik deskriptif disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Motivasi Belajar 

Siswa 
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No. 
Pearson 

Correlation 
r-tabel Keterangan 

1 0,606 

0,361 

Valid 

2 0,402 Valid 

3 0,881 Valid 

4 0,439 Valid 

5 0,620 Valid 

6 0,716 Valid 

7 0,682 Valid 

8 0,536 Valid 

9 0,546 Valid 

10 0,600 Valid 

11 0,667 Valid 

12 0,832 Valid 

13 0,671 Valid 

14 0,523 Valid 

15 0,667 Valid 

16 0,570 Valid 

17 0,865 Valid 

18 0,449 Valid 

19 0,602 Valid 

20 0,744 Valid 

21 0,688 Valid 

22 0,706 Valid 

23 0,822 Valid 

24 0,738 Valid 

25 0,536 Valid 

26 0,962 Valid 

27 0,515 Valid 

28 0,417 Valid 

29 0,395 Valid 

30 0,709 Valid 

31 0,670 Valid 

32 0,962 Valid 

33 0,483 Valid 

34 0,402 Valid 

35 0,555 Valid 

36 0,438 Valid 

37 0,414 Valid 

38 0,480 Valid 

39 0,413 Valid 

40 0,651 Valid 

Sumber: Data Primer, 2024 
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Berdasarkan Tabel 2, hasil uji validitas instrumen angket motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai Pearson Correlation pada setiap item yang lebih besar daripada 

nilai r-tabel sebesar 0,361. Dari 40 item pernyataan yang diuji, nilai Pearson Correlation 

terendah terdapat pada item nomor 29, yaitu sebesar 0,395, sedangkan nilai tertinggi terdapat 

pada item nomor 26 dan 32, yaitu sebesar 0,962. Dengan demikian, seluruh item angket 

motivasi belajar siswa memenuhi kriteria validitas dan dapat digunakan sebagai instrumen 

pengumpulan data penelitian. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan dalam angket memiliki 

hubungan yang memadai dengan skor total variabel motivasi belajar siswa. Artinya, item-item 

yang digunakan dalam angket mampu mengukur aspek motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak. Karena semua item dinyatakan valid, tidak ada item yang perlu 

dihapus dari instrumen penelitian. Dengan demikian, angket motivasi belajar siswa yang terdiri 

atas 40 item dapat digunakan dalam tahap analisis data berikutnya, yaitu uji reliabilitas, analisis 

deskriptif, uji normalitas, dan uji korelasi. 

Uji Reliabilitas Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Instrumen Angket berdasarakan Responden Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach angket dukungan sosial 

teman sebaya sebesar 0,905 > 0,6 maka instrumen angket dukungan sosial teman sebaya 

berdasarkan responden reliabel. 

Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Instrumen Angket berdasarakan Responden Motivasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2024 

Reliability 

Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

0,905 40 

Reliability 

Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

0,954 40 
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Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa Alpha Cronbach angket motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak sebesar 0,954 > 0,6 maka motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak berdasarkan responden reliabel. 

Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII Di MTsN 10 Hulu Sungai Selatan 

Tabel 5. Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII Di MTsN 10 Hulu Sungai Selatan 

 

                                                  Correlations 

 

Dukungan_So

sial_Teman_S

ebaya_ Motivasi_Belajar_ 

Dukungan_Sosial_Tem

an_Sebaya_ 

Pearson 

Correlation 

1 .525** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 35 35 

Motivasi_Belajar_ Pearson 

Correlation 

.525** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan data pada tabel 5, di atas, menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,525 yang terletak antara 0,400 – 0,599 yang berarti mempunyai hubungan positif dengan 

kategori sedang dan dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas VIII di MTsN 10 Hulu Sungai Selatan. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas VIII di MTsN 10 Hulu Sungai Selatan. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori sedang. Temuan ini berarti 

bahwa semakin baik dukungan sosial teman sebaya yang dirasakan siswa, semakin baik pula 
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kecenderungan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Namun, karena 

penelitian ini menggunakan metode korelasional, hasil penelitian tidak dapat dimaknai sebagai 

hubungan sebab-akibat, melainkan sebagai hubungan atau keterkaitan antarvariabel. 

Dukungan sosial teman sebaya merupakan bentuk dukungan yang diberikan oleh teman 

seusia dalam lingkungan sosial siswa. Dukungan tersebut dapat berupa perhatian, bantuan, 

penerimaan, penghargaan, kepedulian, serta kebersamaan dalam kegiatan belajar. Maryam dan 

Sovitriana (2023) menjelaskan bahwa dukungan sosial teman sebaya merupakan dukungan 

yang diberikan oleh kelompok teman sebaya kepada individu, yang mencakup kenyamanan 

secara psikologis maupun fisik. Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, dukungan seperti 

ini sejalan dengan nilai-nilai akhlakul karimah, seperti saling menolong, saling menghargai, 

peduli terhadap sesama, dan membangun hubungan sosial yang baik di lingkungan madrasah. 

Hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar dapat 

dipahami melalui pengalaman belajar siswa di kelas. Siswa yang merasa diterima dan didukung 

oleh teman sebayanya cenderung lebih nyaman mengikuti pembelajaran, berani bertanya ketika 

mengalami kesulitan, serta lebih terbuka untuk berdiskusi dan bekerja sama dalam memahami 

materi. Dukungan teman sebaya juga dapat membantu siswa merasa tidak sendirian ketika 

menghadapi kesulitan belajar. Dengan demikian, dukungan sosial teman sebaya berkaitan 

dengan suasana belajar yang lebih kondusif bagi perkembangan motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar siswa tidak hanya bersumber dari dalam diri siswa, tetapi juga 

berkaitan dengan lingkungan sosial di sekitarnya. Rizqi (2018) menjelaskan bahwa salah satu 

faktor yang berkaitan dengan motivasi belajar adalah faktor dari luar diri siswa, seperti 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Dalam 

penelitian ini, dukungan teman sebaya dapat dipahami sebagai bagian dari lingkungan sosial 

yang mendukung proses belajar siswa. Ketika siswa memperoleh dorongan, bantuan, dan 

penghargaan dari teman sebayanya, siswa dapat merasa lebih dihargai dan lebih terdorong 

untuk mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak dengan baik. 

Pada mata pelajaran Akidah Akhlak, dukungan sosial teman sebaya memiliki makna 

yang lebih khusus karena materi pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan aspek 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku. Pembelajaran Akidah Akhlak 

mengajarkan nilai keimanan, tanggung jawab, kepedulian, tolong-menolong, dan hubungan 

baik dengan sesama. Oleh karena itu, ketika siswa saling membantu dalam belajar, saling 

mengingatkan untuk mengerjakan tugas, dan saling memberi semangat, mereka tidak hanya 

membangun motivasi belajar, tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari di madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya relevan 

dengan karakteristik pembelajaran Akidah Akhlak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayati (2016) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar siswa 

kelas VII MTs Al-Yasini Pasuruan. Penelitian tersebut memperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,474 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Kesamaan temuan ini menunjukkan 

bahwa dukungan sosial teman sebaya merupakan aspek sosial yang berkaitan dengan motivasi 

belajar siswa di lingkungan MTs. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan 

sebelumnya bahwa siswa yang memperoleh dukungan sosial dari teman sebaya cenderung 

memiliki motivasi belajar yang lebih baik. 

Meskipun demikian, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini berada pada 

kategori sedang. Artinya, dukungan sosial teman sebaya memang berkaitan dengan motivasi 
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belajar siswa, tetapi bukan satu-satunya faktor yang berhubungan dengan motivasi belajar. 

Motivasi belajar siswa juga dapat berkaitan dengan faktor lain, seperti dukungan guru, 

dukungan keluarga, minat terhadap mata pelajaran, kepercayaan diri, lingkungan kelas, dan 

strategi pembelajaran yang digunakan guru. Oleh karena itu, dukungan sosial teman sebaya 

perlu dipahami sebagai salah satu unsur penting dalam membangun motivasi belajar, bukan 

sebagai faktor tunggal yang menentukan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan 

pada siswa kelas VIII di MTsN 10 Hulu Sungai Selatan, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada seluruh siswa MTs. Kedua, jumlah sampel penelitian masih 

terbatas, yaitu 35 siswa dari total populasi 163 siswa. Ketiga, data penelitian diperoleh melalui 

angket, sehingga jawaban responden bergantung pada persepsi dan kejujuran siswa ketika 

mengisi instrumen. Keempat, penelitian ini hanya menguji hubungan antara dua variabel, 

sehingga belum menjelaskan keterkaitan variabel lain yang mungkin berhubungan dengan 

motivasi belajar siswa. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah guru Akidah Akhlak dan pihak madrasah perlu 

memperhatikan pentingnya hubungan sosial antarsiswa dalam proses pembelajaran. Guru dapat 

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang mendorong kerja sama, seperti diskusi 

kelompok, tutor sebaya, belajar berpasangan, dan kegiatan saling memberi umpan balik secara 

positif. Pihak madrasah juga dapat membangun budaya kelas yang menekankan sikap saling 

menghargai, saling membantu, dan saling mendukung dalam belajar. Dengan cara tersebut, 

dukungan sosial teman sebaya dapat menjadi bagian dari suasana pembelajaran yang 

mendukung motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas VIII di MTsN 10 Hulu Sungai Selatan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

siswa yang merasakan dukungan dari teman sebaya, seperti bantuan dalam belajar, dorongan, 

kepedulian, dan penerimaan dalam kelompok, cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih 

baik. Dengan demikian, dukungan sosial teman sebaya menjadi salah satu aspek sosial yang 

penting dalam mendukung proses pembelajaran Akidah Akhlak di lingkungan madrasah. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah guru Akidah Akhlak dan pihak madrasah 

perlu menciptakan suasana belajar yang mendorong interaksi positif antarsiswa, seperti kerja 

kelompok, diskusi kelas, tutor sebaya, dan pembelajaran kolaboratif. Madrasah juga perlu 

membangun budaya belajar yang menekankan sikap saling menghargai, saling menolong, dan 

saling memotivasi sesuai dengan nilai-nilai Akidah Akhlak. Penelitian ini masih terbatas karena 

hanya dilakukan pada satu madrasah dengan jumlah sampel yang terbatas, sehingga penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih besar, melibatkan beberapa madrasah, 

serta menambahkan variabel lain seperti dukungan guru, lingkungan keluarga, efikasi diri, 

minat belajar, atau strategi pembelajaran. 
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